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Abstract This study aims to determine the effect of work skills and work environment on employee performance
at PT. Satnusa Persada Tbk. The type of research used is a quantitative approach with a survey method, namely
This research is included as an associative study. Associative research is a study that seeks the relationship or
influence of independent variables of skills (X1), work environment (X2), and employee performance (Y) as
dependent variables. The population of this study is all employees at PT. Satnusa Persada Thk. The technique
used in this study is purposive sampling. Definition of purposive sampling method "Sampling determination
technique with certain considerations, The number of samples in this study is adjusted to the number of statement
indicators used in the questionnaire, assuming n x 5 observer variables (indicators) up to n x 10 observed
variables (indicators). The number of questions in the research questionnaire is 17 questions; so the minimum
number of samples is 5 times the number of questions or 5 x 17 = 85, then the number of samples used is 85
respondents. The results of the study showed the influence of work skills and work environment on employee
performance at PT. Satnusa Persada Thk.. (R Square 424) or 42.4%. From the results of the SPSS Application
data processing, it can be concluded that the skill variables (X1), work environment (X2) simultaneously affect
the employee performance variable (Y) while 57.6% is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: Employee Performance; Purposive Sampling; Quantitative Research; Skills; Work Environment.

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan kerja dan lingkungan Kerja terhadap
kinerja karyawan di PT. Sat Nusapersada Thk. Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei yaitu Penelitian ini termasuk sebagai penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
adalah penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh variabel bebas keterampilan (X1), lingkungan Kerja
(X2), serta kinerja karyawan (YY) sebagai variabel terikat. Populasi dari penelitan ini adalah seluruh karyawan di
PT. Sat NusaPersada Tbk. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Definisi
metode purposive sampling* Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, Jumlah sampel dalam
penelitian ini disesuai dengan banyaknya indicator pernyataan yang di gunakan pada kuisioner, dengan asumsi n
x 5 observer variablel (indicator) sampai dengan n x 10 observed variable (indicator). Jumlah pertanyaan dalam
kuesioner penelitian sebanyak 17 Pertanyaan; sehingga jumlah sampel minimal adalah 5 kali jumlah pertanyaan
atau sebanyak 5 x 17 = 85, maka jumlah sampel yang digunakan sebanyak 85 responden. Hasil penelitian
menunjukkan pengaruh keterampilan kerja dan lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Sat
Nusapersada Tbk.. (R Square 424) atau 42,4%. Dari hasil olah data Aplikasi SPSS dapat disimpulkan bahwa
variabel keterampilan (X1), lingkungan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan () sedangkan 57,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : Keterampilan; Kinerja Karyawan; Lingkungan Kerja; Penelitian Kuantitatif; Purposive Sampling.

1. PENDAHULUAN

PT Sat Nusapersada Tbk merupakan perusahaan skala besar di kota Batam yang bergerak
dalam bidang perakitan alat-alat elektronik. Perusahaan ini memiliki beberapa departemen
produksi yang fokus pada merek-merek ternama seperti Nokia, Asus, Huawei, Lenovo, SMT
(Surface Mount Technology), Pegatron, dan Xiaomi. Departemen Xiaomi yang menjadi fokus
dalam penelitian ini, khusus menangani produksi handphone.

Dalam era bisnis yang semakin kompetitif, keberhasilan suatu perusahaan sangat

bergantung pada kualitas sumber daya manusia. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset
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penting yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan.
Sebagai mana dikemukakan oleh Riniwati (2016), manusia merupakan unsur terpenting dan
penggerak utama dalam suatu perusahaan. Hal ini diperkuat oleh Kurniawan (2015) yang
menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia berperan penting dalam mengelola unsur
manusia untuk menghasilkan tenaga kerja yang handal.

Kinerja karyawan menjadi faktor kunci dalam pencapaian tujuan dan sasaran strategis
perusahaan. Terdapat beberapa faktor yang mempen garuhi kinerja karyawan, diantaranya
adalah keterampilan kerja dan lingkungan kerja. Keterampilan kerja mencakup kemampuan
teknis, keahlian, dan kompetensi yang diperlukan karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
Karyawan dengan keterampilan kerja yang memadai cenderung dapat menyelesaikan
pekerjaan secara lebih efektif dan efisien, sehingga berkontribusi signifikan terhadap
pencapaian target perusahaan.

Salah satu aspek penting yang memengaruhi kinerja karyawan adalah keterampilan kerja.
Keterampilan kerja mencakup kemampuan teknis, keahlian, dan 13 kompetensi yang dimiliki
oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Karyawan yang memiliki keterampilan kerja
yang memadai cenderung mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih efektif dan
efisien, sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian target
perusahaan. Selain itu, lingkungan kerja juga menjadi faktor yang tidak kalah penting.
Lingkungan kerja mencakup segala kondisi fisik, sosial, dan psikologis yang ada di tempat
kerja, seperti fasilitas, hubungan antar karyawan, komunikasi, dan suasana kerja. Lingkungan
kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi, kenyamanan, dan kepuasan karyawan, yang
pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja mereka.

Di dalam mendirikan sebuah perusahaan, manusia merupakan unsur yang terpenting
dalam suatu perusahaan. Karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu
perusahaan (Riniwati, 2016). Sumber Daya Manusia atau sering disingkat dengan SDM adalah
salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi,
baik institusi maupun perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang menentukan
perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, SDM merupakan bagian penggerak dari
perusahaan yang memiliki potensi berkembang dan secara aktif mendorong produktifitas
dalam memenuhi tujuan perusahaan. Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari
manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh

tenaga kerja yang handal (Kurniawan, 2015). Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan
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pengelolaan sumber daya manusianya dengan baik, agar meningkatnya Kkinerja karyawan.

Menurut Amirullah dan Budiyono dalam Riyanto (2021).

2. METODE PENELETIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan
menganalisis pengaruh antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian statistik. Metode
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data numerik yang dapat diukur dan
dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menjelaskan fenomena yang diteliti.

Sifat Penelitian Penelitian ini bersifat kausal asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen (keterampilan kerja dan
lingkungan kerja) dengan variabel dependen (kinerja karyawan). Sifat kausal asosiatif ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan mengukur pengaruh variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat secara sistematis dan terukur.

Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan di PT Satnusa Persada Thk, yang berlokasi di
JI. Pelita VI No. 99, Kampung Pelita, Kecamatan Lubuk Baja, Kota Batam, Kepulauan Riau,
dengan kode pos 29443. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan: 1.
Relevansi dengan topik penelitian tentang pengembangan kinerja dan keterampilan kerja
karyawan 2. Struktur organisasi perusahaan yang mendukung program pelatihan dan
pengembangan keterampilan kerja 3. Keberagaman karyawan dari berbagai divisi yang
memungkinkan pengumpulan data yang representatif 4. Lokasi strategis di Kota Batam yang
memudahkan akses penelitian 49 5. Ketersediaan data yang diperlukan untuk penelitian

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pendapat dari Hair et al
(2010) yang menemukan bahwa banyaknya sampel harus disesuai dengan banyaknya indicator
pernyataan yang di gunakan pada kuisioner, dengan asumsi n x 5 observer variablel (indicator)
sampai dengan n x 10 observed variable (indicator). Dalam penelitian ini, jJumlah pertanyaan
dalam kuesioner penelitian sebanyak 17; sehingga jumlah sampel minimal adalah 5 kali jumlah
pertanyaan atau sebanyak 5 x 17 = 85, maka jumlah sampel yang digunakan sebanyak 85
responden Pengujian Data Pengujian data merupakan langkah penting dalam suatu penelitian
untuk memastikan bahwa data yang telah dikumpulkan memenuhi Kriteria-kriteria tertentu
yang mendukung validitas dan reliabilitasnya. Salah satu tujuan utama pengujian ini adalah
untuk mengevaluasi kualitas data sebelum digunakan dalam analisis lebih lanjut. Proses ini
melibatkan berbagai uji, seperti uji validitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian

mengukur apa yang seharusnya diukur, serta uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi hasil
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pengukuran dari instrumen yang digunakan. Dengan Kkata lain, pengujian data bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki kualitas yang tinggi dan dapat dipercaya
untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Jumlah sampel.

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 37 43,5%
Perempuan 48 56,5%
Total 85 100%

Kerangka pemikiran dalam penelitian sebagai berikut :

Eeterampilan
arja (X1} -
_ | Kinerja Karyawan
- (¥)
Lingkungan Earja H? ry
(32) - -

Gambar 1. Kerangka pemikiran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Sebagai hasil penelitian pendahuluan, berikut ini akan diberikan tinjauan
mengenai karakteristik responden yang telah mengisi kuesioner. Sebelum membahas lebih jauh
mengenai hasil penelitian, terlebih dahulu akan dibahas mengenai gambaran umum responden
yang berisi jenis kelamin, usia, pendidikan dan masa kerja. Distribusi hasil penelitian ini
disajikan pada tabel.

Tabel 2. Berdasarkan Jenis Kelamin.

Jenis Kelamin Jumlah Presentasi (%)
Laki-laki 37 43,5%
Perempuan 48 56,5%
Total 85 100%

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 20.
Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 37 responden atau 43,5% sedangkan responden perempuan berjumlah 48 responden
atau 43,5%. Dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin Perempuan lebih mendominasi

dari pada laki-laki.
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas.
Berdasarkan pada diagram Normal P-P plot regression standardized, keberadaan titik-
titik berada disekitar garis Hal ini menunjukkan bahwa model berdistribusi normal.
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji R? di gunakan untuk melihat seberapa jauh model penelitian menjelaskan variasi
variabel dependen.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi.
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,6512 424 ,410 2,86502

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja, Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan nilai ouput diatas dapat disimpulkan bahwa nilai R Square (R)? = 0.424,
nilai R Square berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau R, yaitu 0.651 x 0.651
= 0.424. dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Keterampilan Kerja (X1), dan
Lingkungan kerja (X2), secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja karyawan (YY)
sebesar 42.4% sedangkan sisanya 57,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan
regresi ini atau variabel yang tidak diteliti oleh penulis.
Uji F ( Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang
terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F
dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh kompensasi, pelatihan dan

disiplin terhadap kinerja secara simultan.
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Tabel 4. Uji F.

Variabel F Sig Keterangan

Keteramplinan Kerja

) ) Berpengaruh Secara Simultan
Lingkungan Kerja 30,129 0.000P

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS,20.
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa F-hitung = 30.129 > F-tabel = 2.210, dan jika

dilihat berdasarkan nilai signifikan bahwa nilai sig < 0.000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variable Keterampilan Kerja (X1), dan Lingkungan Kerja (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Uji t ( Parsial)

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel, independent secara terpisah terhadap

variabel dependen .

Tabel 5. Uji t.
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 9,993 1,701 5,876 ,000
Keterampilan Kerja ,163 ,092 ,184 1,782 ,079
Lingkungan Kerja ,396 ,077 527 5,112 ,000

a. Dependen Variabel: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Primer, Diolah SPSS,20.

Berdasarkan Tabel 5. uji signifikansi parsial (uji t), Adapun hubungan variabel
independent terhadap variabel dependen secara parsial dalam penelitian ini maka persamaan
regresi linier berganda pada rumus berikut:

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara keterampilan
kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial. Pengaruh variabel keterampilan kerja
berdasarkan t-hitung 1.782 > t-tabel sebesar 1.662, dan nilai sig. 0.079 < 0.05. artinya
keterampilan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan secara parsial.

2. Hipotesis Kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial. Pengaruh variabel lingkungan kerja
berdasarkan t-hitung 5,112 > t-tabel sebesar 1.662, dan nilai sig. 0,000 < 0.05. artinya
lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial

Pembahasan

1. Berdasarkan hasil regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi berganda
variabel Keterampilan Kerja t-hitung (1.782) > t-tabel (1.662), maka dapat dikatakan
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bahwa terdapat pengaruh antara Keterampilan Kerja terhadap kinerja karyawan. Disamping
itu nilai probilitas 0.079 lebih besar dari 0.005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
X1 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Y atau H1 ditolak. Hal ini diperkuat oleh
penelitian sebelumnya, Endang Kustini, (2021), yang berjudul Pengaruh Keterampilan
Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Garuda Daya Pratama
Sejahtera (Garuda Indonesia Group), Berdasarkan Nilai t hitung dengan t tabel output
SPSS diketahui nilai T hitung variabel Keterampilan Kerja adalah sebesar 5.862 > T tabel
2.030, maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama diterima. Artinya ada
pengaruh Keterampilan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan Nilai
Signifikasi Sig. (2-tailed) Dari tabel output SPSS diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara
Keterampilan Kerja (X1) Dengan Kinerja Karyawan (YY) adalah sebesar 0.06 > 0.05, yang
berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan antara Variabel Keterampilan Kerja terhadap
Variabel Kinerja Karyawan.

. Berdasarkan hasil regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi berganda
variabel Lingkungan kerja t-nitung (5.112) > t-taper (1.662), maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh antara Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Disamping itu nilai
probilitas 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2
berpengaruh secara signifikan terhadap Y atau dapatkan dikatakan bawah H2 diterima. Hal
ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya. lhsan Suryadi, (2022), yang berjudul Pengaruh
Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawanpada PT. Prima Abadidi Jakarta. Lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawandengan persamaan regresi Y =
11,598+ 0,781X, nilai korelasi sebesar 0,746atau memiliki hubungan yang kuat dengan
kontribusi pengaruh sebesar 55,7%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (10,022> 1,990). Dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
berpengaruh signifikan antara lingkungan kerjaterhadap kinerja karyawan diterima.

. Berdasarkan hasil analisis determinasi diperoleh hasil nilai koefisien determinasi R Square
(R)? = 0.4244. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Keterampilan Kerja
(X1), dan Lingkungan kerjaela (X2), secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja
karyawan(Y) sebesar 42.4% sedangkan sisanya 57,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti oleh penulis dan artinya Hs diterima.
Hal ini memperkuat penelitian sebelumnya. | Dewa Rai Indra Triatmaja, (2022), yang
berjidul Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Fif
Group Manado, Hasil pengujian nilai signifikan Secara Simultan terhadap Kinerja
karyawan (YY) sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung 13,805 > F tabel 2,93 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa Hipotesis Pertama yaitu Beban Kerja (X1), Stres Kerja (X2) dan
Motivasi (X3) berpengaruh secara serentak terhadap Kinerja karyawan (). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan Beban Kerja (X1), Stres Kerja (X2) dan Motivasi (3) mempunyai pengaruh

secara serentak terhadap Kinerja karyawan ().

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara Keterampilan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Sat Nusapersada Tbk. Artinya, semakin tinggi tingkat keterampilan kerja yang
dimiliki karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang ditunjukkan. Karyawan
dengan kemampuan kerja yang baik dapat menyelesaikan tugas dengan lebih efesien
dan produktif.

2. Berdasarkan hasil penelitian pada varibel Lingkungan Kerja menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara Lingkungan Kera terhadap Kinerja Karyawan
di PT. Sat Nusapersada Thk. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung
berkontribusi dalam meningkatkan semangat kerja dan produktivitas karyawan.
Faktor fisik dan psikologis dalam lingkungan kerja terbukti memberikan dampak
nyata terhadap hasil kerja.

3. Sedangkan secara simultan berdasarkan hasil analisis determinasi diperoleh hasil
nilai koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa variable Keterampilan Kerja
(X1), dan Lingkungan Kera (X2), secara simultan berpengaruh positif terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y). Kedua variabel tersebut secara bersama-sama
memberikan kontribusi yang kuat dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh
karena itu, manajemen perusahaan perlu memperhatikan dan mengelola kedua aspek

ini secara seimbang untuk mencapai efektivitas kerja yang optimal.
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